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ABSTRACT

The rapid development of telecommunications requires better network technology. Computer networks
are a very important and fundamental part of the development of network technology. There are still
some unsatisfactorythings in the conventional network architecture such as non-centralized networks
that cause difficulty in managing networks on a large scale. Centralized network is needed to be able to
control network traffic more flexibly. SDN (Software Defined Network) is a centralized network
concept that physically separates the control and forwading plane. In terms of capabilities, SDN is able
to monitor networks more efficiently than conventional networks. This research applied a SDN network
at PT Chevron. Mininet was used to design and simulate SDN networks at PT Chevron. The simulation
results of network streaming audio show a delay of 12.81 m /s, throughput of 0.291 mbit / sec and
packet loss of 0%. The simulation results show better performance compared to conventional networks
that are currently still used by PT Chevron.

Keywords:Network, SDN, Delay, Throughput, Packet loss.

1. Pendahuluan

Pada masa perkembangan teknologi
seperti sekarang, banyak aspek mengalami
perkembangan yang pesat, termasuk
teknologi dalam bidang arsitektur jaringan.
Banyak masalah serta rasa ketidakpuasan
menjadi salah satu alasan mengapa bidang
arsitektur jaringan juga harus berkembang.

Dengan arsitektur jaringan
konvensional, masih ada beberapa hal yang
tidak memuaskan seperti high operational
coasts, diffucult to manage, selalu ada
masalah  dengan skalabilitas  jaringan,
decentralization, dan lain sebagainya.
Dengan adanya permasalahan  diatas
dibutuhkan teknologi untuk mengatasinya.
Salah satu teknologi baru dalam mengatasi
masalah tersebut adalah Software Defined
Network (SDN).

Software Defined Network (SDN)
merupakan suatu konsep jaringan baru

dengan melakukan pemisahan antara control
dan forwarding plane. Keuntungan dari
jaringanSDNyaitukemampuan untuk
dapatmemonitorjaringan lebihmudah
baikdarisisisumberdaya,konektivitas,danlain-
lain. Selain itu, jaringan SDN dapat
memaksimalkan  penggunaan  perangkat
jaringan, misalnya optimisasi bandwidth,
beban trafik, rekayasa trafik dan lain-lain.
Komunikasi antara data plane dan control
plane menggunakan suatu protokol yang
dinamakan OpenFlow.

Penelitian tentang SDN ini sudah
banyak diterbitkan didalam jurnal maupun
skripsi.  Padajurnal Institute Teknologi
Bandung yaitu membangun jaringan berbasis
SDN pada Politeknik Caltex Riau dengan
menggunakan software simulasi Mininet.
(Ramadona, 2015)
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Jurnal Eka Putri Aprilianingsih et all,
menganalisis fail path pada jaringan SDN
dengan menggunakan algoritma Dijkstra.
Jaringan SDN yang dibangun pada jurnal ini
mencoba membandingkan performa dari
jaringan tersebut saat belum terjadinya fail
path, lalu menggunakan fail path dengan
memutus salah satu link dan mencari jarak
terpendek untuk mencari jalur pengiriman
data.(Eka Putri Aprilianingsih, 2017)

Penelitian jurnal Saputra et all dalam
jurnalnya yang berjudul “Uji Performasi
Algoritma Floyd-Warshall pada Jaringan
Software  Defined  Network  (SDN)”.
Pengujian dilakukan dengan mengirimkan
paket data, Volp dan video dengan melihat
overhead trafficic dan QoS (delay dan packet
loss). (Saputra, 2016)

Berdasarkan latar belakang diatas, pada
peneltian ini akan dilakukan Analisa
perancangan jaringan SDN untuk
memanajemen data di PT CPI. Dalam proses
Analisa ini dilakukan simulasi dengan
bantuan Software Mininet.

Mininet adalah sebuah program untuk
membuat jaringan virtual yang realistis
dalam satu buah mesin saja (virtual machine
or cloud) dengan satu buah
perintah.Mininetjuga software yang bisa
digunakan  untuk  pengembangan  dan
eksperimen  dengan  OpenFlow  dan
SDN.Software ~ Mininetdigunakan  untuk
mensimulasikan ~ perancangan  jaringan
sehingga tidak perlu dilakukan pengujian
langsung. Proses simulasi ini dilakukan
untuk mengetahui nilai dari Quality of
Service (QoS) dimana QoS tersebut adalah
nilai delay.

2. Landasan Teori
2.1. Pengenalan SDN

Software Defined Network (SDN)
adalah  istilah  yang  merujuk  pada
konsep/paradigma baru dalam mendesain,
mengelola  dan mengimplementasikan
jaringan, terutama untuk  mendukung
kebutuhan dan inovasi di bidang ini yang
semakin lama semakin kompleks. Konsep
dasar SDN adalah dengan melakukan
pemisahan eksplisit antara control dan
forwarding plane, serta kemudian melakukan

abstraksi sistem dan meng-isolasi

kompleksitas yang ada pada komponen atau

sub-sistem dengan mendefinisikan antar-
muka (interface) yang standar.

Arsitektur SDN dapat dilihat pada
gambar 2.1 yang terdiri dari 3 lapis/bidang:

1. Infrastruktur (data-plane / infrastructure
layer): terdiri dari elemen jaringan yang
dapat mengatur SDN Datapath sesuai
dengan instruksi yang diberikan melalui
Control-Data-Plane Interface (CDPI).

2. Kontrol (control plane / layer): entitas
kontrol (SDN Controller)
mentranslasikan  kebutuhan  aplikasi
dengan infrastruktur dengan memberikan
instruksi  yang sesuai untuk SDN
Datapath serta memberikan informasi
yang relevan dan dibutuhkan oleh SDN
Application.

3. Aplikasi (application plane / layer):
berada pada lapis teratas, berkomunikasi
dengan sistem via NorthBound Interface
(NBI). (Mulyana, 2015)

Network Dovice Natwork Device

cture Layed
Network Darica
[COCiCio) W] LI

Gambar 2.1. Arsitektur jaringan SDN
(Azwir, 2015)

Adapunkarakteristikdasar ~ darijaringan

SDNyangmembedakanjaringan SDN
denganjaringankonvensionalyaitu:(Goransson,
P,2014)
1. PemisahanPlane (Controldan forwarding
Plane)
Pemisahan antaracontrol planedan

forwarding/data planemerupakan

karakteristikdasaryangmembedakanjaringa

nSDN  denganjaringan  konvensional

padaumumnya.

Simpel danKontrol secarasentral

3. Pada
jaringankonvensionalsetiapalatmempunyai
controlplanesendiri,
sehinggasetiapalatjikamempunyaiprotokol

N
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danroutingyang berbeda maka
perlukonfigurasialattersebutsatupersatu.Se
dangkanpada jaringan SDN, kitatidakperlu
konfigurasi alat tersebut satu persatu,
cukup dengan mengonfigurasi
padacontrolleryangada.

4. Automasi jaringan danvirtualisasi

5. Keterbukaan (Openness)

2.2. OpenFlow

SDN danOpenFlow bagi yang masih
baru mendengar atau mengikuti tentang
SDNakanberanggapanbahwainiadalahhalyang
sama,padahaltidak.
OpenFlowmerupakanteknologiyang
berbedatetapimasih dalamranahSDN.
OpenFlowmerupakanalatdaninovasiyang
sangatpenting untukkomunikasi
antaraSDNdataplanedanSDNcontrolplanedan
beberapatingkahlakudari data plane. Tetapi
tidak  mendeskripksikan  tingkah  laku
daricontrolleritu sendiri.
BanyaksekalipendekatanuntukSDN,
tetapihanyaOpenFlow,pendekatannon
eksklusif,yang memilikiprotokolyang
umumuntukprogrammingpada forwarding
planeuntukSDN Switches.

2.3. Quality of Service (QoS)

Quality of Service (QoS) adalah
merupakan permasalahan tentang internet
yang mendiskusikan tentang kualitas suatu
jaringan. Dengan ini kualitas jaringan dapat
diukur menjadi suatu karakteristik jaringan
yang akan dicapai.

Pengukuran QoS ini akan dilakukan di
softwareWireshark yang dikonfigurasikan
pada Mininet. Berikut parameter yang akan
diuji adalah delay.

e Delay

Delay merupakan waktu tunda suatu
paket data yang disebabkan oleh proses
transmisi dari satu titik ke titik lain. Delay
dapat dipengaruhioleh jarak, media fisik,
kongesti atau jugawaktuprosesyang lama.
Dalam kasus telepon, konferensi suara,
konferensi video, membutuhkan delay yang
rendah sedangkan dalam file transfer atau
email, delay tidak terlalu diutamakan.

(Forouzan ., 2017). Besarnya delay dapat
diklasifikasikan seperti pada tabel berikut
ini.

Tabel 2.1 Performansikinerjajaringan
berdasarkan delay(ITU-T G.114, 2003)

Kategori Latensi Besar Delay
Baik <150 ms
Cukup 150 ms s/d 400 ms
Buruk > 400 ms

e Packet Loss
Packetlossadalahjumlahpaketyang
hilangyangdisebabkanoleh
pembuanganpaketdijaringan(network
loss)ataupembuanganpaketdi
gateway/terminalsampaikedatanganterakhir(
late  loss).  Network loss  secara
normaldisebabkankemacetan,perubahanrute
secara seketika, kegagalanlink danlossy
linksepertisuara nirkabel. Kemacetan pada
jaringan merupakan penyebab
utamadaripacket loss.
Tabel 2.2 Standar packet loss ITU-T
G.1010 untuk beberapa aplikasi(ITU-T
G.1010, 2001)

Degree of

Medium Application PLR
symmetry
<3%
Audio Conversational Two-wa Packet
Voice y Loss Ratio
(PLR)
<3%
Audio Voice Messaging One-way LoF;as‘Clszj:io
(PLR)
<1%
Video Videophone Two-way LoF;as‘Clszj:io
(PLR)
<1%
Video Streaming One-way LOF;aSCIs::iO
(PLR)

e Throughput

Throughput adalahkecepatan (rate) data
transfer efektif yang diukur
dalamMbps.Throughputdapatdihitungdenga
nmelihatjumlah paketyang datang
terhadapyang
terkirim.Throughputjugamerupakan jumlah

Jom FTEKNIK Volume 6 Edisi 1 January s/d Juni 2019 3



totalkedatangan paket yang sukses yang
diamati pada tujuan selamainterval waktu
tertentu dibagi oleh durasi interval waktu
tersebut.

3. Metodologi
3.1. Flowchart penelitian

| swiltonr |
| Mameas Jaringan SDN |

l

Eonfigurs:i Jaringan dengan Openlow |
Switchdan Contrailer

Menzinmlazikan tafik lagapan PT CPI
pada jatingam zdn

| Capture Diata Trafts dega Wireshark |

l

| Data Hasil Pengujian Taringan |

l

Anahisa (oS herdazadian Data Hasil
B =

l

Gambar 3.1Diagram Alir Penelitian

Pada Gambar 3.1 dijelaskan
tentangproses  simulasi dan  pemodelan
jaringan Software Defined Network (SDN)
untuk manajemen jaringan data PT Chevron.
Kajian dilakukan melaluibuku-
bukutekspendukung,jurnal yangrelevan
danmenganalisadatamenggunakantulisanyang
berhubungan  dengan  model  jaringan
SDNyang dikembangkan,baik dari
perpustakaan, artikel, maupun internet.
Berikutnya adalah memulai perencanaan
simulasi  model jaringan  SDN  di
softwaremininet. Hal-hal yang perlu di
rencanakan adalah jenis routing protocol,
pendistribusian 1P, dan jenis switch dan
controller yang digunakan pada perangkat
jaringan serta bentuk topologi jaringan yang

akan di modelkan dalam software simulasi.
Setelah itu hasil perancangan akan di uji coba
dan di analisa apakah hasilnya sudah sesuai
dengan yang diinginkan. Diagram alir
penelitian simulasi dan pemodelan jaringan
Software Defined Network (SDN) untuk
manajemen jaringan data PT Chevron dapat
dilihat pada gambar 3.1.

3.2. Perencanaan Model Jaringan

Perencanaan model jaringan yang akan
digunakan adalah pemodelan jaringan PT
Chevron. Jaringan tersebut meliputi daerah di
Indonesia yaitu Pekanbaru dan Jakarta. Total
yang terhubung ke jaringan Chevron ada 6 PC
yang mana hl,h2,h3,h4,h5 dan h6.
Perencanaan jaringan SDN yang akan
disimulasikan menggunakan jaringan Chevron
menggunakan semua node yang telah di
sebutkan diatas.

Tabel3.1 Konfigurasi Device pada jaringan

SDN UR
Device Type Version
ol Openflow i
Reference
o1 Openflow Openflow
vSwitch vSwitch 1.0
i Legacy i
52-53 Switch

Tabel 3.1 adalah konfigurasi dari
devices yang ada pada jaringan SDN Chevron
yang didesain. C1 merupakan controller dari
jaringan SDN dengan menggunakan tipe
controller ~ Openflow  Reference  atau
menggunakan controller jenis openflow. S1
merupakan Openflow vSwitch yang terhubung
ke controller sehingga mempunyai kerja sama
dengan router pada jaringan konvensional. S2
dan S3 merupakan switch tipe legacy switch
atau switch biasa digunakan untuk membagi 1
buah interface ke banyak node pada jaringan.
Selain dari yang diatas meupakan host yang
akan saling berinteraksi pada jaringan
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Gambar 3.2Jaringan SDN Chevron di
software mininet

Pada gambar 3.2 terlihat bahwa jaringan
Chevron memiliki lrouter yang mana ini
meerupakan rancangan pada bagian wilayah
Pekanbaru. Pada jaringan SDN diganti
menjadi 1 buah OpenFlow Switch yang
terhubung ke controller.

4.  Hasil dan Pembahasan
4.1. Pengukuran QoS

Dalam melakukan pengukuran QoS
membutuhkan pengiriman data. Dan data yang
akan dikirimkan pada simulasi ini berupa
Audio streaming.Dan proses yang akan
dilakukan ada melakukan pengiriman paket
data dari hl ke h4dan h2 ke h5 yang akan
dilihat hasilnya QoS yang berupa Delay,
Packet Loss, dan throughtput.

©®® mininet@ubuntu: ~

hs h3 h2 he ha h1

**** Starting 1 controllers
<)

***% Starting 3 switches

s2 sl s3

No NetFlow targets specified.
No sFlow targets specified.

NOTE: PLEASE REMEMBER TO EXIT THE CLI BEFORE YOU PRESS THE STOP BUTTON. Not ex

ting will prevent MiniEdit from quitting and will prevent you from starting the

network again during this sessoin.

*%* Starting CLI:

mininet> pingall

*%% ping: testing ping reachability
h5 -> h3 h2 hé h4 h1

h3 -> h5 h2 hé h4 h1

h2 -> h5 h3 hé h4 h1

h6 -> h5 h3 h2 h4 h1

h4 -> h5 h3 h2 h6 h1

hi -> h5 h3 h2 h6 h4

*** Results: 0% dropped (30/30 received)
mininet> [

Gambar 4.1Tampilan CLI untuk mengecek
link pada jaringan

Pada gambar 4.1 terlihat bahwa semua
link yang telah dirancang terhubung, ini
terlihat pada gambar semua paket yang

dikirim pada setiap link diterima dengan 0%
data yang di drop.

File Edit view Go Capture Analyze Statistics Telephony Wireless Tools Help

L] ® NG Qe EFE S 2 QAQAQE

[T Apply  display filter ... <ctri- -] +

No. Time Source Destination Protocol  Length Info
717 17.453632319 192.166.10.2 192.168.2.. UDP 476 47459 ~ 5004 Len=..
718 17.481883057 192.168.10.2 192.168.2.. UDP 476 47459 - 5004 Len=..
719 17.501535784 192.166.10.2 192.168.2.. UDP 476 47459 ~ 5004 Len=..
720 17.538608663 192.166.10.2 192.168.2.. UDP 476 47459 ~ 5004 Len=..
721 17.560537418 192.168.10.2 192.168.2.. UDP 476 47459 - 5004 Len=..
722 17.585550000 192.166.10.2 192.168.2.. UDP 476 47459 - 5004 Len=.
723 17.605162286 192.166.10.2 192.168.2.. UDP 476 47459 ~ 5004 Len=..
724 17.610294809 192.168.10.2 192.168.2.. UDP 476 47459 - 5004 Len=..
725 17.629292244 192.166.10.2 192.168.2.. UDP 476 47459 ~ 5004 Len=..
726 17.639910939 192.166.10.2 192.168.2.. UDP 476 47459 ~ 5004 Len=..
727 17.655005496 192.168.10.2 192.168.2.. UDP 476 47459 - 5004 Len=.. _

» Frame 1: 476 bytes on wire (3808 bits), 476 bytes captured (3808 bits) on int(~
» Ethernet II, Src: ae:2b:ab:c7:30:51 (ae:2b:ab:c7:30:51), Dst: 46:fe:13:16:b2

» Internet Protocol Version 4, Src: 192.168.10.2, Dst: 192.168.20.2

) user Dataaram Protocol. Src Port: 47459. Dst Port: 5004

46 fe 13 16 b2 59 ae 2b ab c7 38 51 08 00 45 0@ F....Y.+ ..0Q..E.
01 ce 82 69 40 00 40 11 17 61 cO a8 fa 02 cO a8 ...18.@. .a.....
14 02 b9 63 13 8c ©1 ba al 20 80 8e 49 09 07 39 N - PR -
88 b2 a4 ea 65 dd 60 80 00 @0 ff fb 92 44 c9 66 e.. ..D
02 a2 3c d6 d3 Oc 2a e2 54 a6 4b 2c 3d 85 5d 8a L r TUK LD
94 95 61 ac 25 09 41 4d 19 aa 99 86 21 70 aa a9 LLau%.AM L. Ip.
ee be b8 bb a9 a9 f8 e2 fb ed 2e ff b8 7a ff 9b . ..z
fo 72 4f do f9 1c al e5 00 40 00 63 83 11 c8 03 ro..... .@.c...

@ 7 hl-etho: <live capture in progress> Packets: 1036 - Displayed: 1036 (100.0%)  Profile: Default

Gambar 4.2Tampilan hasil pengukuran pada
wireshark

Gambar 4.2 merupakan tampilan sub-
menu summary pada wireshark .Sub-menu ini
bisa diakses setelah menjalankan simulasi dan
mengukur data yang lewat pada suatu
jaringan. Hasil diatas merupakan hasil dari
pengukuran jaringan SDN untuk mencari
delay, Packet loss dan throughtput
padajaringan.

1. Pengukuran delay pada jaringan SDN
Chevron untuk melihat kemampuan
jaringan Chevron berbasis SDN. Adapun
tabel 4.1 memperlihatkan delay dari
jaringanChevron.

Tabel 4.1Delay jaringan Chevron

Jenis Traffic Delay (ms)

Audio 12.91

Dari tabel dapat dilihat bahwa delay
didapat pada audio streaming sebesar
23.84 ms, apabila dibandingkan dengan
standar delay maka delay yang didapatkan
traffic termasuk kategori sangat bagus
karena lebih kecil dari 150 ms.

2. Pengukuran packet loss pada jaringan
SDN Chevron untuk melihat kemampuan
jaringan Chevron yang berbasis SDN.
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Adapun table 4.2 memperihatkan packet
loss dari jaringan Chevron.
Tabel 4.2Packet lossjaringan Chevron

Jenis
) Packet loss (%)
Traffic
Audio 0%

Dari tabel terlihat nilai packet loss dari
traffic aitu 0% yang berarti tidak terdapat
packet loss pada saat pengiriman paket
data.

3. Pada perhitungan throughput jaringan
SDN Chevron dapat dilihat pada table 4.3
yang memperlihatkan hasil pengujian
throughput .

Tabel 4.3Throughput jaringanChevron

Jenis )
) Throughput (Mbit/sec)
Traffic
Audio 0.291

Dari tabel terlihat nilai throughput dari
hasil pengukuran jaringan Chevron
berbasis SDN vyaitu sebesar 0.291
Mbit/sec.

5.  Kesimpulan

Hasil simulasi yang didapat dari
pengukuran QoS trafik multimedia pada
jaringan SDN didapat delay pada jaringan SDN
sebesar 12.81 ms dan dikategorikan bagus
menurut standar ITU-T G.114. Sedangkan Nilai
throughput yang dihasilkan sebesar 0.291
Mbit/sec untuk audio streaming. Dan Nilai
packet loss yang didapatkan untuk packet loss
audio streaming yaitu sebesar 0% sesuali
dengan standar ITU-T G.1010.
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